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	Analysis of the Readiness of Islamic Religious Education Teachers in Implementing Kurikulum Merdeka in Junior High Schools
This research aims to analyze the readiness of Islamic Religious Education teachers in implementing Kurikulum Merdeka at the Junior High School through a library research approach. Kurikulum Merdeka is the latest innovation in the Indonesian education system which focuses on flexible, innovative and student-centered learning. This research collected data from various secondary sources, including books, journal articles, research reports, and official documents related to the implementation of Kurikulum Merdeka and the readiness of PAI teachers. The results of the analysis show that PAI teachers’ readiness in implementing the Kurikulum Merdeka includes aspects of planning, implementation, and evaluation. Then, in implementing differentiated learning in the Independent Curriculum, there are six main steps which will be explained in this article. The challenges in implementing Kurikulum Merdeka in PAI learning can be from internal and external factors such as school principals, PAI teachers and other education staff, facilities and infrastructure as well as the lack of optimal synergy and cooperation between related parties. This research provides recommendations for the development of more effective training programs and educational policies that support the implementation of Kurikulum Merdeka as a whole.
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	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan Kurikulum Merdeka pada jenjang Sekolah Menengah Pertama melalui pendekatan penelitian studi pustaka (library research). Kurikulum Merdeka merupakan inovasi terbaru dalam sistem pendidikan Indonesia yang berfokus pada pembelajaran yang fleksibel, inovatif, dan berpusat pada siswa. Penelitian ini mengumpulkan data dari berbagai sumber sekunder, termasuk buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan dokumen resmi yang berkaitan dengan implementasi Kurikulum Merdeka dan kesiapan guru PAI. Hasil analisis menunjukkan bahwa kesiapan guru PAI dalam menerapkan Kurikulum Merdeka mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kemudian pada implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka terdapat enam langkah utama yang akan dijelaskan pada tulisan ini. Adapun tantangan dalam penerapan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PAI bisa dari faktor internal maupun eksternal seperti kepala sekolah, guru PAI dan tenaga kependidikan lainnya, fasilitas dan sarana prasarana serta kurangnya sinergi dan kerja sama yang optimal antara pihak terkait. Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk pengembangan program pelatihan yang lebih efektif dan kebijakan pendidikan yang mendukung implementasi Kurikulum Merdeka secara menyeluruh.
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1. PENDAHULUAN
	Kurikulum sebagai salah satu unsur pendukung atas terlaksananya proses pendidikan secara efektif dan efisien termaktub dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 bahwasannya “Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.” [1]. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kurikulum memegang peran krusial sebagai penunjuk arah untuk memastikan tercapainya tujuan pendidikan secara maksimal.
	Adanya perubahan pola hidup dan sosial politik masyarakat menuntut berubah dan berkembangnya kurikulum sesuai dengan tatanan zaman. Kemudian dewasa ini, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek) meluncurkan produk berupa Kurikulum Merdeka yang menitikberatkan pada materi inti, pengembangan karakter, dan kompetensi siswa. 
	Peralihan dari K-13 (Kurikulum 2013) menuju Kurikulum Merdeka tentu bukanlah sesuatu yang mudah sehingga sangat diperlukan kolaborasi dan kekompakan dari setiap struktur pendidikan, terutama bagaimana kesiapan guru dalam proses pengimplementasiannya. Kesiapan guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam, menjadi suatu urgensi yang memerlukan keadaptifan dalam strategi pembelajaran, pelatihan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran baik secara offline maupun online, dan pemahaman penuh terhadap segala kebutuhan siswa.[2] Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, kesiapan guru Pendidikan Agama Islam dapat dilihat dari bagaimana proses integrasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, mempersiapkan proyek yang memperkuat profil siswa berdasarkan nilai-nilai Pancasila, serta dukungan yang mereka berikan kepada siswa selama pelaksanaan kegiatan tersebut.[2].
	Kesiapan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan asesmen pembelajaran yang harus sejalan dengan prinsip-prinsip kurikulum tersebut. Kesiapan guru PAI juga dipengaruhi oleh dukungan dari instansi dan lembaga pendidikan terkait, seperti pemberian pelatihan terstruktur, program mentoring, dan bimbingan khusus. Dukungan ini memungkinkan guru untuk merancang materi ajar dan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, serta memberikan perhatian pada nilai-nilai agama Islam dan pemahaman yang mendalam tentang agama Islam. Selain itu, aspek penilaian dan evaluasi pembelajaran juga perlu diperhatikan agar prinsip-prinsip kurikulum dapat diintegrasikan dengan baik, sehingga guru dapat mengevaluasi kemajuan siswa secara holistik sesuai dengan tujuan kurikulum.[2].
	Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem Anwar Makarim, telah mengumumkan sebuah program baru yang menarik bagi mereka yang peduli terhadap pendidikan. Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa konsep “Merdeka Belajar” dapat diartikan sebagai pemberian kebebasan dalam bidang pendidikan. Saat ini, kebijakan kebebasan dalam pendidikan kembali diterapkan. Dengan memberikan guru, siswa, dan lembaga pendidikan lebih banyak keleluasaan, diharapkan akan muncul ide-ide baru dan segar. Siswa akan diberi kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengembangkan kreativitas mereka. Hal ini memungkinkan setiap siswa di Indonesia, yang berasal dari latar belakang budaya dan suku yang beragam, untuk memiliki pendekatan belajar yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan unik mereka masing-masing. Konsep "Merdeka Belajar" menekankan pada proses pembelajaran itu sendiri. Saat ini, banyak siswa yang belum mampu mengembangkan kemampuan berpikir analitis dalam proses belajar mereka. Dengan “Merdeka Belajar”, diharapkan kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa dapat ditingkatkan [3].
	Pada dasarnya, semua siswa unik. Karena keunikannya, siswa tidak sama. Sebagian siswa terlihat sangat cerdas dan menonjol dalam berhitung, sebagian lainnya sangat suka berolahraga dan sangat bersemangat, dan yang terakhir adalah siswa yang sangat suka berbicara dan berdebat. Ada siswa dalam situasi lain yang mengalami kesulitan berbicara dan menyampaikan konsep atau gagasan secara lisan. Di sisi lain, siswa tersebut memiliki kemampuan untuk berkreasi melalui animasi dan video. Kondisi ini sudah biasa terjadi selama pembelajaran di kelas, dan bahkan dalam keluarga yang terdiri dari kakak beradik, perbedaan ini mungkin muncul. 
	Siswa yang hebat dalam berhitung tidak lebih baik dari siswa yang hebat dalam mengarang atau sebaliknya, jika dipahami secara lebih mendalam. Sebagai guru, ini dapat menjadi pertimbangan saat memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan keberagaman siswa. Sangat penting bagi guru untuk menggunakan strategi pembelajaran yang mampu memenuhi kebutuhan belajar siswa dan memaksimalkan potensi mereka. Tomlinson (2000) menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi adalah upaya untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar unik setiap siswa. Pembelajaran berdiferensiasi, juga dikenal sebagai instruksi berdiferensiasi, adalah filosofi atau metode pengajaran yang efektif yang menawarkan berbagai metode untuk memahami informasi baru untuk setiap siswa dalam komunitas ruang kelasnya yang beragam [4].
	Saat ini, Indonesia sedang menerapkan Kurikulum Merdeka sebagai perbaikan dari kurikulum sebelumnya. Kurikulum ini menekankan pembelajaran intrakurikuler, di mana guru diberikan kebebasan untuk memilih materi ajar yang sesuai dengan minat dan kebutuhan belajar siswa. Guru memiliki fleksibilitas untuk mengembangkan materi bantu secara kreatif guna mengoptimalkan potensi dan kemampuan setiap siswa. Implementasi Kurikulum Merdeka diharapkan dapat memperkuat pencapaian profil pelajar Pancasila secara merata, yang masih menjadi perhatian pemerintah. Konsep Merdeka Belajar merupakan upaya restrukturisasi sistem pendidikan untuk mencapai perubahan dan kemajuan nasional dengan menegaskan kembali esensi pendidikan dalam memurnikan manusia dan mendidik negara (Syarifah, 2023). Guru dan siswa menjadi partisipan yang setara dalam proses pendidikan apabila pembelajaran didasarkan pada konsep Belajar Mandiri. Guru bukan lagi satu-satunya sumber pengetahuan. Sebaliknya, mereka bekerja dengan siswa untuk menggali pengetahuan dan kebenaran secara kolaboratif. Alih-alih menjejali dan menggunakan Soal-soal tes pada Penerapan Kurikulum merdeka untuk menyeragamkan cara pandang guru, guru justru bertugas mendorong siswa untuk menggunakan kemampuan berpikir kritis dan bernalar ketika menganalisis permasalahan di lingkungannya. Peningkatan inovasi teknologi telah menjadi kekuatan untuk menggali peluang pada saat pembelajaran karena dapat memisahkan sistem pendidikan mana yang tidak fleksibel dan mana yang efisien. Sekolah, guru, dan siswa dapat memperoleh manfaat dari pendekatan inovasi dari kurikulum merdeka belajar dengan pembelajaran, kreativitas, dan kemandirian [5].[5].
	Kurikulum Merdeka banyak memberi kebebasan terhadap pihak sekolah agar para guru bisa beradaptasi terhadap kurikulum dengan kondisi dan kemampuan guru terhadap siswa-siswa dilingkungan sekolah. Bertujuan untuk mendorong siswa memliki pemahaman yang mendalam terhadap kurikulum Merdeka lalu mengimplementasikan disekolah maupun dilingkungan sekitar. Dengan beigini Kurikulum Merdeka dapat menjadi memudahkan siswa untuk berproses dalam memahami dan menerapkan pemebelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa itu sendiri. Guru Pendidikan Agama Islam perlu menyiapkan diri mereka untuk menerapkan dan mengaplikasiannya agar profil pelajar Pancasila yang digaungkan pemerinta dapat terimplemantasikan dengan baik, sehingga memberikan dukungan yang terbaik agar siswa dapat menerapkan nilai-nilai Pancasila yang disisipkan dalam kurikulum Merdeka [6]. 
2. METODE PENELITIAN
	Penelitian ini menerapkan metode studi pustaka atau library research, yang merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian dengan cara mengumpulkan dan mengkaji berbagai sumber literatur seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen-dokumen lainnya. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif dan mendalam mengenai topik atau subjek yang sedang diteliti. Ada empat tahapan utama yang harus dilalui dalam melaksanakan studi pustaka. Tahap pertama adalah mempersiapkan seluruh perlengkapan dan peralatan yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian, seperti alat tulis, komputer, akses internet, dan lain sebagainya. Tahap kedua adalah menyusun daftar lengkap referensi-referensi yang akan digunakan sebagai sumber informasi, seperti judul buku, nama penulis, tahun terbit, dan sebagainya. Tahap ketiga adalah mengatur dan mengorganisasikan waktu dengan baik agar proses penelitian dapat berjalan dengan efisien dan tepat sasaran. Tahap keempat adalah membaca secara seksama dan mencatat informasi-informasi penting dari berbagai sumber literatur yang telah dikumpulkan sebelumnya. Proses pengumpulan data dalam studi pustaka dilakukan dengan cara mencari dan mengeksplorasi sumber-sumber informasi yang relevan dari berbagai referensi seperti buku, jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu, dan sumber-sumber lainnya yang terkait dengan topik yang diteliti. Seluruh bahan-bahan pustaka yang diperoleh kemudian dianalisis secara kritis dan mendalam untuk mendukung proposisi, gagasan, dan argumentasi dalam penelitian yang sedang dilakukan. Dengan demikian, studi pustaka merupakan tahapan yang sangat penting dan fundamental dalam proses penelitian, di mana peneliti melakukan pengumpulan dan analisis mendalam terhadap berbagai sumber literatur yang tersedia, dengan tujuan akhir untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif dan holistik mengenai topik atau subjek yang sedang diteliti [7].
	Metode studi pustaka ini nantinya akan menganalisis pendekatan yang digunakan dalam pengembangan materi pembelajaran agama Islam yang sesuai dengan semangat kurikulum merdeka, yang memungkinkan guru agama untuk menyajikan materi yang relevan dan menarik bagi siswa. Meneliti penerapan teknologi dalam pembelajaran agama Islam, serta tantangan yang dihadapi guru dalam memastikan aksesibilitas materi pembelajaran bagi semua siswa. penelitian ini akan menggunakan metode studi pustaka untuk menganalisis pendekatan yang tepat dalam mengembangkan materi pembelajaran agama Islam yang selaras dengan semangat kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka memberikan keleluasaan bagi guru untuk menyajikan materi pembelajaran yang relevan dan menarik bagi siswa, sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji berbagai sumber literatur untuk menemukan pendekatan yang paling efektif dalam merancang materi pembelajaran agama Islam yang sesuai dengan prinsip-prinsip kurikulum merdeka. Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi peran teknologi dalam pembelajaran agama Islam. Di era digital saat ini, teknologi dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat untuk memfasilitasi proses belajar mengajar yang lebih interaktif dan menarik. Namun, penggunaan teknologi dalam pembelajaran agama Islam juga memiliki tantangan tersendiri. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji sumber-sumber literatur yang relevan untuk mengidentifikasi best practices dalam menerapkan teknologi dalam pembelajaran agama Islam, serta strategi untuk mengatasi tantangan yang mungkin muncul. Penelitian ini juga akan berfokus pada isu aksesibilitas materi pembelajaran agama Islam bagi semua siswa. Kurikulum merdeka menekankan pentingnya penyediaan materi pembelajaran yang inklusif dan dapat diakses oleh semua siswa, terlepas dari latar belakang atau kemampuan mereka. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji literatur yang relevan untuk menemukan solusi dan strategi yang tepat bagi guru dalam memastikan aksesibilitas materi pembelajaran agama Islam bagi semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus atau berasal dari latar belakang yang berbeda. Dengan menggunakan metode studi pustaka, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga dan rekomendasi praktis bagi guru agama Islam dalam mengembangkan materi pembelajaran yang sesuai dengan semangat kurikulum merdeka, memanfaatkan teknologi secara efektif, dan memastikan aksesibilitas materi bagi semua siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam di sekolah-sekolah di Indonesia.
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1 Kesiapan Guru PAI dalam Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi
Kesiapan adalah keadaan menyeluruh dari individu yang memungkinkan mereka siap untuk merespons rangsangan atau situasi tertentu. Kesiapan memainkan peran penting dalam keberhasilan pembelajaran serta membantu individu tersebut menjaga perhatian dan konsentrasi dalam jangka waktu yang lebih lama. Menurut Suharsimi, kesiapan merupakan suatu bentuk kompetensi. Oleh karena itu, seseorang yang memiliki kompetensi berarti memiliki kesiapan yang memadai untuk melakukan sesuatu [8].
Kesiapan guru dalam proses pembelajaran terdiri dari tiga aspek yang mencakup emotive attitudinal readiness, cognitive readiness, dan behavioral readiness. Pertama, Emotive attitudinal readiness atau kesiapan sikap dan emosional dianggap sebagai tanggung jawab untuk melaksanakan tugas, sikap antusias terhadap tugas tersebut, bersedia untuk beradaptasi dengan tugas secara tiba-tiba, rasa nyaman dan mandiri dalam melaksanakan tugas, serta kemampuan untuk mengapresiasi nilai intrinsik dari tugas tersebut [9].
Kedua, cognitive readiness atau kesiapan kognitif meliputi keterampilan kognitif dan kemampuan berpikir kritis yang esensial untuk melaksanakan tugas. Hal ini melibatkan kesadaran akan keunggulan dan kelemahan diri, serta pelaksanaan tugas yang sesuai dengan realitas lapangan. Di samping itu, kesiapan kognitif mencakup kesadaran terhadap nilai diri dan motivasi untuk menjalankan tugas, serta kemampuan untuk menyatukan konsep dan alat dari berbagai disiplin ilmu [9].
Ketiga, behavioural readiness atau kesiapan perilaku meliputi kesediaan untuk bekerja sama dengan rekan kerja dan berperan sebagai fasilitator. Selain itu, kesiapan ini juga mencakup kemampuan mengatur waktu secara efisien guna mencapai tujuan yang relevan dengan tugas yang diberikan [9].
Menurut Lilik, kesiapan seorang guru dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu (1) kondisi fisik yang mencakup seluruh kesehatan fisik, (2) kondisi psikologi yang mencakup emosi, masalah pribadi, bakat, minat, dan motivasi, (3) menguasai pengetahuan pada bidangnya untuk mempermudah pembelajaran, dan (4) kesiapan fisik dan mental [10].
Selanjutnya, Merdeka Belajar sebagai kurikulum terbaru memiliki esensi dalam eksplorasi potensi terbaik dari para guru dan siswa, mendorong mereka untuk selalu berinovasi dan meningkatkan mutu pembelajaran secara independen. Kurikulum Merdeka Belajar atau Kurikulum Merdeka juga berperan dalam mendorong kebebasan berpikir guna memberntuk karakter jiwa merdeka sebab siswa dan guru dapat mengeksplorasi pengetahuan dari lingkungan sekitar, tidak lagi hanya bergantung pada materi pada buku cetak dan modul. Oleh sebab itu, dalam implentasi Kurikulum Merdeka guru dituntut untuk siap dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi agar tujuan yang telah dicita-citakan dapat tercapai.
1. Kesiapan Guru PAI dalam Perencanaan Kurikulum Merdeka
Kesiapan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam merencanakan Kurikulum Merdeka mencakup tahapan perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dalam modul ajar. Modul ajar ini serupa dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan dalam Kurikulum 2013 atau K-13, namun diperluas menjadi RPP Plus sebab mencakup tidak hanya rencana pelajaran, tetapi juga materi pembelajaran, lembar aktivitas siswa, dan asesmen [11].
Adapun tahapan perencanaan pembelajaran yang tercantum dalam modul ajar oleh guru PAI meliputi tujuh langkah, yaitu menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) untuk merumuskan Tujuan Pembelajaran (TP), merencanakan asesmen diagnostik, mengembangkan modul ajar, menyesuaikan pembelajaran dengan tingkat pencapaian dan karakteristik siswa, merencanakan asesmen formatif dan sumatif, melaporkan kemajuan belajar, dan mengevaluasi pembelajaran [11].
Penyusunan materi pembelajaran oleh guru harus disertai pertimbangan-pertimbangan akan karakteristik siswa dan pendekatan pembelajaran yang dipilih. Dalam meyusun modul ajar, guru PAI dapat membuat modul ajar secara independen atau menyesuaikan modul ajar yang dibuat oleh sesama guru, lalu melakukan penyesuaian agar sesuai dengan mata pelajaran yang diampu dan selaras dengan standar Kurikulum Merdeka [12].
2. Kesiapan Guru PAI dalam Pelaksanaan Kurikulum Merdeka
Dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka, guru PAI harus siap dengan seluruh tahapan pembelajaran sebagaimana yang telah direncanakan sebelumnya. Proses implementasi pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka mengacu pada implementasi praktis dari rencana pembelajaran yang telah disusun oleh guru [13]. Melalui optimalisasi pada perencanaan pembelajaran, maka proses pembelajaran dapat berjalan dengan tepat dan efisien.
Pelaksanaan pembelajaran oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Kurikulum Merdeka terdiri dari tiga tahapan utama: awal, inti, dan penutup [11]. Pada tahap awal, guru memulai dengan berdoa, memberi salam, mengabsen siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, mengajukan pertanyaan pemantik, dan melakukan asesmen awal. Kemudian pada tahap inti, guru PAI menerapkan asesmen formatif dan sumatif yang telah dirancang dalam modul ajar. Asesmen formatif dilakukan selama proses pembelajaran sebagai umpan balik melalui pertanyaan atau diskusi di kelas. Tahap terakhir adalah penutup, di mana guru PAI menutup pelajaran dengan memberikan evaluasi, refleksi, tindak lanjut, doa, dan salam penutup.
3. Kesiapan Guru PAI dalam Evaluasi Kurikulum Merdeka
Kesiapan guru PAI dalam evaluasi Kurikulum Merdeka memiliki tujuan untuk mengukur tingkat keberhasilan guru dalam proses pembelajaran. Indikator kesiapan guru PAI dapat diketahui dari kegiatan evaluasi yang telah dilaksanakan oleh guru PAI melalui asesmen sumatif berupa tugas untuk memperoleh data mengenai perkembangan siswa. Evaluasi pembelajaran mencakup segala aspek pembelajaran termasuk input, proses, dan output. Dalam mengelola proses ini, evaluasi memainkan peran penting sebagai faktor pendukung dan pengontrol kelancaran pembelajaran. Evaluasi juga memberikan informasi tentang pencapaian siswa dan kendala yang mereka hadapi [11].
Peran lain evaluasi ialah sebagai sarana untuk menentukan apakah metode atau pendekatan pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh guru PAI perlu dipertahankan atau masih memerlukan perbaikan. Dengan demikian, evaluasi merupakan berperan dalam menilai kesuksesan pembelajaran dan mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan dalam metode pembelajaran [12].
3.2 Kesiapan Pendidik Agama Islam dalam Menerapkan Pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka
1. Pengertian pembelajaran berdiferensiasi
Menurut Tomlinson, pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang menyesuaikan proses belajar mengajar dengan kebutuhan dan preferensi setiap murid. Pendekatan ini bukan hal baru, dan telah lama diterapkan di Amerika Serikat. Marlina menjelaskan bahwa fokus utama pembelajaran berdiferensiasi adalah pada cara guru memperhatikan kekuatan dan kebutuhan muridnya. Puspitasari  menambahkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi solusi untuk mengatasi keragaman kemampuan murid dalam satu kelas. Hal ini dapat dicapai dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menerapkan praktik berbicara, mendorong pembelajaran kolaboratif, dan memilih materi serta proses belajar yang tepat. Singkatnya, pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang fleksibel dan berpusat pada murid untuk memastikan semua murid dapat belajar secara optimal [14].[14]
2. Penerapan Pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka
Pembelajaran berdiferensiasi, sebuah pendekatan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan belajar individual setiap peserta didik, membutuhkan tahapan-tahapan tertentu agar dapat diimplementasikan secara efektif. Berikut ini adalah beberapa langkah yang dapat dilakukan:
a. Identifikasi kebutuhan siswa
Tahapan kunci dalam pembelajaran berdiferensiasi adalah mengenali kebutuhan pembelajaran individual setiap peserta didik di dalam kelas.
b. Pembagi-kelompokan siswa
Setelah mengenali kebutuhan belajar individu peserta didik, pendidik dapat mengelompokkan mereka berdasarkan kemampuan atau kebutuhan belajar yang serupa. Hal ini memungkinkan pendidik untuk merancang aktivitas dan materi pembelajaran yang cocok untuk masing-masing kelompok.
c. Penyesuaian aktivitas dan materi
Setelah mengelompokkan peserta didik, pendidik perlu menyesuaikan aktivitas dan materi pembelajaran agar selaras dengan kebutuhan belajar masing-masing kelompok. Misalnya, peserta didik dengan kemampuan yang lebih tinggi dapat diberikan tugas yang lebih kompleks atau dukungan tambahan, sementara peserta didik dengan kemampuan yang lebih rendah dapat diberikan tugas yang lebih sederhana.
d. Penggunaan teknologi Pendidikan
Pemanfaatan teknologi pendidikan dapat mendukung penerapan pembelajaran terdifferensiasi. Contohnya, pendidik dapat menggunakan program komputer atau aplikasi pembelajaran daring yang memungkinkan peserta didik belajar dengan materi tambahan atau pada kecepatan yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing.
e. Jenis Penilaian yang berbeda
Dalam mengevaluasi kemajuan belajar peserta didik pada pembelajaran terdifferensiasi, pendidik perlu menerapkan beragam jenis penilaian, seperti penilaian formatif, penilaian sumatif, penugasan proyek, jurnal, dan lainnya. Melalui penggunaan berbagai metode penilaian ini, pendidik dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang capaian belajar peserta didik dalam pembelajaran terdifferensiasi.
f. Refleksi dan Pembaruan
Setelah menerapkan pembelajaran terdifferensiasi, pendidik perlu melakukan refleksi untuk mengkaji aspek-aspek yang berhasil dan yang belum berhasil. Selain itu, mereka juga harus mempertimbangkan ide-ide baru yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran terdifferensiasi di waktu mendatang [15]. 
3. Aspek Pembelajaran Berdiferensiasi
Dalam pembelajaran terdiferensiasi, terdapat empat aspek yang berada dalam kendali pendidik, yaitu konten (materi yang diajarkan), proses (cara siswa mempelajari materi), produk (bagaimana siswa mendemonstrasikan pemahaman), serta lingkungan atau suasana pembelajaran di kelas. Guru memiliki kemampuan dan peluang untuk menyesuaikan keempat elemen tersebut sesuai dengan profil belajar peserta didik saat ini, sehingga dapat merancang pembelajaran yang selaras dengan kebutuhan dan karakteristik masing-masing siswa di dalam kelas.

Gambar 1 aspek pembelajaran berdiferensiasi
a. Diferensiasi Konten
Dalam pembelajaran berdiferensiasi yang berfokus pada konten, hal yang dilaksanakan peserta didik adalah mempelajari materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru sesuai dengan profil belajar atau gaya belajar mereka masing-masing. Dengan kata lain, guru menyajikan materi dengan cara yang disesuaikan dengan karakteristik dan preferensi belajar tiap peserta didik.
b. Diferensiasi Proses
Dalam pembelajaran berdiferensiasi yang berfokus pada proses, peserta didik diberikan kebebasan untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka sesuai dengan kemampuan individu masing-masing. Hal ini terkait dengan keterampilan peserta didik dalam mengoptimalkan media belajar yang tersedia. Cara peserta didik dalam menyelesaikan tugas-tugas dapat bervariasi, ada yang memilih untuk membuat produk dengan bentuk dan pola yang sesuai dengan minat mereka, sementara yang lain memutuskan untuk membuat video presentasi yang diunggah ke YouTube.
c. Diferensiasi Produk
Ketika seorang siswa menyelesaikan satu unit pelajaran atau materi selama satu semester, kapasitas mereka untuk menunjukkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman mereka biasanya ditunjukkan sebagai produk dalam pembelajaran yang berbeda. Dibandingkan aktivitas lain, aktivitas ini menuntut pemahaman dan waktu lebih banyak karena sifatnya yang sumatif. Akibatnya, soal sering diselesaikan baik secara individu maupun kelompok, baik di dalam maupun di luar kelas. Jika produk dikerjakan secara kelompok, evaluasi didasarkan pada masukan yang diberikan setiap anggota tim selama proyek berlangsung.
d. Lingkungan Belajar
Dalam pembelajaran berdiferensiasi, elemen fisik, sosial, dan pribadi dari lingkungan kelas membentuk lingkungan belajar. Untuk menjamin siswa mempunyai motivasi belajar yang tinggi, maka lingkungan belajar perlu disesuaikan dengan kesiapan, minat, dan profil belajarnya. Misalnya, berdasarkan kesiapan, minat, dan preferensi belajar siswa, guru dapat menentukan tempat duduk di kelas. Siswa dapat bekerja sendiri atau berpasangan, atau mereka dapat duduk dalam kelompok besar atau kecil. Agar siswa merasa aman, tenteram, dan tenteram ketika belajar karena kebutuhan mereka telah terpenuhi, guru pada dasarnya perlu menciptakan suasana dan lingkungan belajar yang menyenangkan bagi mereka.
Intinya, pembelajaran berdiferensiasi menggabungkan strategi pengajaran berbeda yang disesuaikan dengan kebutuhan populasi siswa yang berbeda. Artinya seluruh aspek pembelajaran, termasuk lingkungan, metode, hasil, dan isi, dapat dibedakan menurut profil pembelajaran, minat, dan kesiapan masing-masing individu siswa. Landasan proses pembelajaran yang sesuai dengan sifat atau karakter siswa adalah terpenuhinya kebutuhan belajarnya. Diferensiasi pembelajaran juga dapat membantu pengembangan karakteristik siswa Pancasila, antara lain keimanan, kemandirian, kerjasama antar teman sebaya, kesadaran akan keberagaman global, serta kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Oleh karena itu, pengajaran yang disesuaikan dapat membantu setiap siswa di kelas dalam belajar secara mandiri [16]. 
3.3 Tantangan guru dalam menerapkan Kurikulum merdeka pada pembelajaran PAI
Dalam penelitian tentang tantangan kesiapan guru PAI untuk menerapkan kurikulum merdeka disebutkan banyak sekali faktor yang menjadikan menyukseskan dalam penerapannya terkhusus yang menjadi atensi  penting disetiap Lembaga sekolah. Pertama, peran Kepala Sekolah sangat penting dalam memajukan sekolah dengan semangat tinggi. Sebagai nahkoda utama, kepala sekolah memiliki peran besar dalam mengarahkan sekolah menuju kemajuan. Kurikulum Merdeka mendorong kepala sekolah untuk menciptakan inovasi baru dalam pengelolaan sekolah. Kedua, guru juga memiliki peran krusial yang sama pentingnya. Seorang guru harus menjadi tutor, fasilitator, dan sumber inspirasi bagi anak didiknya. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, guru diharapkan mampu menciptakan proses pembelajaran yang memotivasi peserta didik, meningkatkan semangat belajar mereka, tanpa memberi beban yang berlebihan. Guru perlu mengembangkan keterampilan dan inovasi baru dalam mengajar, serta memanfaatkan teknologi sebagai salah satu sumber pembelajaran. Ketiga, kelengkapan sarana dan prasarana sangat penting untuk mendukung penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah. Ketersediaan buku atau sumber belajar yang sesuai dengan tujuan kurikulum ini menjadi kunci dalam upaya mewujudkan sistem pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu, sinergi dan kerjasama yang solid di antara semua pihak terlibat sangatlah penting dalam menghadapi tantangan penerapan Kurikulum Merdeka di lembaga pendidikan.
Dalam hal ini untuk menilai sejauh mana guru PAI siap mengembangkan pembelajaran dikelas ajar dalam kurikulum Merdeka adalah langkah penting. Kepala sekolah perlu memahami cara meningkatkan kompetensi guru, terutama dalam merancang pembelajaran yang efektif, memilih metode yang tepat, dan menilai hasil pembelajaran. Guru PAI memiliki peran utama dalam implementasi kurikulum, dan oleh karena itu, kebutuhan mereka harus diprioritaskan. Mereka adalah tulang punggung interaksi langsung dengan siswa, yang memengaruhi bagaimana siswa belajar. Kurikulum Merdeka telah mengubah peran guru dalam proses pembelajaran, dan mereka harus siap untuk menerapkannya meskipun perangkatnya belum sepenuhnya tersedia.
Berdasarkan penelitian dan analisis di SMP Negeri 1 Rejotangan, dapat disimpulkan bahwa guru secara keseluruhan sudah siap dalam menerapkan kurikulum Merdeka, meskipun masih ada beberapa faktor penghambat seperti kurangnya pengalaman guru, keterbatasan sumber daya dan fasilitas, serta kebutuhan untuk menyesuaikan materi dengan ATP. Untuk mengatasi hal tersebut, kepala sekolah dan guru telah melakukan langkah-langkah seperti meningkatkan pelatihan bagi guru, upaya penyediaan sumber daya, dan mencari referensi tambahan tentang asesmen pembelajaran [17]. Dalam konteks implementasi kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Rejotangan, keterlibatan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat penting. Guru PAI memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan moral siswa, serta mendukung pengembangan spiritualitas dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, kesiapan guru PAI dalam menyongsong kurikulum Merdeka memiliki dampak yang signifikan terhadap keseluruhan proses pembelajaran. Dari segi kesiapan kognitif, guru PAI perlu memahami dengan baik konsep-konsep dalam kurikulum Merdeka, termasuk penggantian USBN dan UN dengan karya tulis ilmiah serta survei karakter. Mereka juga perlu memahami proses perencanaan dan penilaian yang sesuai dengan kurikulum baru ini.
Dalam aspek fisik, guru PAI harus siap dengan segala perangkat dan sarana pendukung yang diperlukan untuk menerapkan kurikulum Merdeka. Ini termasuk sumber daya seperti buku-buku, materi pembelajaran yang relevan, serta akses ke teknologi yang mendukung pembelajaran. Sementara itu, dari segi kesiapan psikologis, guru PAI perlu termotivasi dan berminat untuk mengadaptasi diri dengan perubahan kurikulum. Mereka juga harus siap untuk menghadapi tantangan dalam menyesuaikan materi dengan ATP sesuai dengan kurikulum Merdeka. Dalam mengatasi faktor-faktor penghambat, seperti kurangnya pengalaman guru dalam menerapkan kurikulum Merdeka, kepala sekolah dan guru perlu memberikan pelatihan khusus kepada guru PAI. Hal ini akan membantu meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam mengimplementasikan kurikulum baru ini secara efektif. Secara keseluruhan, kesiapan guru PAI dalam menyongsong kurikulum Merdeka sangatlah penting untuk keberhasilan implementasi kurikulum di SMP Negeri 1 Rejotangan. Melalui pemahaman yang baik, kesiapan fisik yang memadai, dan kesiapan psikologis yang tinggi, guru PAI dapat menjadi garda terdepan dalam mendukung visi dan misi kurikulum Merdeka serta mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.
Di SMPN 03 Pancung, para guru Pendidikan Agama Islam menyatakan bahwa meskipun mereka memiliki pemahaman yang cukup baik tentang Kurikulum Merdeka, namun masih mengalami kebingungan dalam menerapkannya dalam proses pembelajaran. Beberapa guru cenderung menggunakan Kurikulum K-13 karena kurangnya pelatihan yang memadai dalam menerapkan Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka menitikberatkan pada penilaian sumatif dan formatif serta membutuhkan inovasi dalam fasilitas pembelajaran, seperti proyektor. Guru perlu memiliki keterampilan dalam menggunakan teknologi untuk memenuhi persyaratan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran yang lebih interaktif daripada hanya mengandalkan ceramah. Metode diferensiasi menjadi kunci dalam menerapkan Kurikulum Merdeka agar guru dapat mengakomodasi kebutuhan pembelajaran dari berbagai perspektif. Kurangnya persiapan guru dalam menyusun modul ajar terkait dengan perbedaan signifikan antara komponen modul ajar dengan RPP yang digunakan sebelumnya dalam Kurikulum K-13. Hal ini mengakibatkan kesulitan bagi para guru dalam merancang modul ajar yang sesuai. Kompetensi guru yang rendah juga menyebabkan kurangnya kepercayaan diri mereka dalam merancang modul ajar, sehingga komponen modul ajar dianggap terlalu kompleks untuk dikembangkan. Kesulitan dalam perencanaan modul ajar juga dipengaruhi oleh kurangnya pelatihan guru tentang metode pengembangan modul ajar untuk Kurikulum Merdeka [18].
Tantangan yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 03 Rejotangan dalam mengimplementasikan kurikulum Merdeka mencakup pemahaman yang cukup baik tentang kurikulum tersebut, namun masih ada kebingungan dalam penerapannya. Kurangnya pelatihan yang memadai dalam menerapkan kurikulum Merdeka menjadi faktor utama yang menyebabkan beberapa guru cenderung menggunakan kurikulum K-13. Kurikulum Merdeka menekankan pada penilaian sumatif dan formatif serta membutuhkan inovasi dalam fasilitas pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi seperti proyektor. Selain itu, kemampuan guru dalam menggunakan metode diferensiasi juga menjadi kunci untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran dari berbagai sudut pandang. Tantangan lainnya adalah kurangnya persiapan dalam menyusun modul ajar yang sesuai dengan komponen kurikulum Merdeka, terutama karena perubahan yang signifikan antara komponen modul ajar dan RPP yang digunakan sebelumnya dalam kurikulum K-13. Kurangnya kompetensi dan kepercayaan diri guru dalam merancang modul ajar menjadi hambatan utama, yang disebabkan oleh kurangnya pelatihan yang memadai dalam metode pengembangan modul ajar untuk kurikulum Merdeka.
Kesiapan Guru PAI dalam menyusun modul ajar merupakan salah satu inisiatif yang disusun untuk mengevaluasi sejauh mana persiapan para guru PAI dalam mengembangkan materi ajar sesuai dengan kurikulum Merdeka dalam proses pembelajaran untuk menjawab tantangan kesiapan guru PAI. Kepala sekolah didorong untuk memahami cara meningkatkan kompetensi guru, terutama yang mengajar PAI, dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran, serta memilih metode dan bahan ajar yang efektif. Hal ini penting untuk memastikan penilaian pembelajaran yang memadai guna mencapai tujuan pendidikan. Sebagai garda terdepan dalam implementasi kurikulum, peran guru PAI sangat penting dan perlu mendapat perhatian. Seorang guru berperan langsung dalam interaksi dengan siswa dan memengaruhi cara mereka menyelesaikan tugas belajar. Kurikulum Merdeka membawa perubahan mendasar terhadap peran guru dalam proses pembelajaran di kelas. Guru dituntut untuk siap menerapkan kurikulum baru dalam waktu singkat, namun saat ini, kelengkapan perangkatnya masih belum optimal.
Salah satu fokus utama dalam penelitian ini adalah mengevaluasi kesiapan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menyusun modul ajar yang sesuai dengan kurikulum Merdeka. Hal ini merupakan inisiatif yang penting untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh guru PAI dalam implementasi kurikulum baru tersebut. Kurikulum Merdeka membawa perubahan signifikan dalam proses pembelajaran, termasuk dalam hal pengembangan materi ajar, metode pengajaran, dan penilaian pembelajaran. Guru PAI, sebagai garda terdepan dalam implementasi kurikulum, memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan keberhasilan penerapan kurikulum Merdeka di kelas. Namun, perubahan ini juga menuntut kesiapan dan kompetensi yang memadai dari guru PAI.
4. KESIMPULAN
	Kesiapan guru PAI dalam implementasi Kurikulum Merdeka mencakup tiga aspek utama. Pertama, dalam perencanaan, guru harus siap menyusun modul ajar yang komprehensif. Kedua, dalam pelaksanaan, guru harus siap melaksanakan pembelajaran sesuai rencana, termasuk penggunaan asesmen formatif dan sumatif. Ketiga, dalam evaluasi, guru harus siap melakukan asesmen sumatif untuk mengetahui pencapaian siswa, mengidentifikasi kendala, dan menyempurnakan pembelajaran. Secara keseluruhan, kesiapan guru PAI mencakup kemampuan merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif. 
	Implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka mencakup enam langkah utama: 1) Mengidentifikasi kebutuhan belajar individu siswa; 2) Membagi siswa ke dalam kelompok berdasarkan kebutuhan belajar; 3) Menyesuaikan aktivitas dan materi pembelajaran untuk setiap kelompok; 4) Memanfaatkan teknologi pendidikan; 5) Menggunakan berbagai jenis penilaian; dan 6) Melakukan refleksi dan pembaruan berkelanjutan. Langkah-langkah ini memungkinkan guru untuk mengakomodasi keberagaman kebutuhan belajar siswa secara efektif dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat memodifikasi konten, proses, produk, dan lingkungan belajar sesuai dengan profil belajar siswa untuk menciptakan pengalaman belajar yang memenuhi kebutuhan dan karakteristik masing-masing siswa di dalam kelas.
	Dalam penerapan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PAI, tantangan utamanya mencakup: 1) Peran penting kepala sekolah dalam menciptakan inovasi dan kemajuan sekolah, 2) Guru PAI harus mampu berperan sebagai tutor, fasilitator, dan inspirator bagi siswa dengan mengembangkan keterampilan dan inovasi baru dalam mengajar, serta memanfaatkan teknologi, dan 3) Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung penerapan Kurikulum Merdeka. Sinergi dan kerja sama semua pihak terkait sangat penting dalam menghadapi tantangan tersebut.
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